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Abstrak
Proses pembelajaran merupakan rangkaian komunikasi antara siswa dan guru, proses tersebut dikatakan

efektif apabila materi yang disajikan guru dapat diserap oleh siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk
membantu siswa memahami materi adalah dengan media yang menarik, penggunaan media tidak lain adalah
untuk mengurangi verbalisme agar anak didik mudah memahami bahan pelajaran yang disajikan. Salah satu
media yang banyak digunakan dalam proses pembelajaran adalah CD (Compact Disk) Interaktif, CD (Compact
Disk) Interaktif merupakan media yang berisikan aplikasi interaktif yang dikemas dalam bentuk CD (Compact
Disk.). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan dan hasil belajar siswa setelah memperoleh
pembelajaran menggunakan media CD (Compact Disk.) Interaktif pada model pembelajaran Explicit Instruction
dengan materi teknik pengoperasian alat sipat datar. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen murni/
true experiment dengan kelas X GB3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X GBL1 sebagai kelas kontrol,
dilaksanakan di SMKN 5 Surabaya jl. Mayjend Prf Dr. Moestopo No. 167-169, Surabaya, tahun ajaran
2015/2016. Keterlaksanaan pembelajaran ini diidentifikasi melalui kegiatan mengajar guru yang diperoleh
jumlah nilai hasil pengamatan sebesar 77,67, serta jumlah nilai hasil pengamatan kegiatan belajar siswa sebesar
37,67 sehingga masuk kategori baik. Sedangkan untuk hasil belajar kognitif yang diambil dari nilai posttest,
untuk kelas X GB3 (eksperimen) terdapat 26 siswa yang tuntas mendapatkan nilai diatas KKM dengan
presentase 89,11% dan 3 siswa yang belum tuntas dengan presentase 10.89%, Hasil belajar pada kelas X GB1
(Kontrol) terdapat 19 siswa yang tuntas dengan presentase 75,05% dan 10 siswa yang belum tuntas dengan
presentase 27,97%. Setelah dianalisis menggunakan rumus statistik uji t pihak kanan, didapatkan nilai thiwng lebih
besar dari nilai tgne (1.915 > 1.671), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang menerapkan pembelajaran dengan CD (Compact Disk.)
Interaktif melalui Model Explicit Instruction dengan siswa yang menerapkan metode konvensional tanpa
menggunakan CD (Compact Disk.) Interaktif.

Kata kunci: Explicit Instruction, CD Interaktif, Hasil Belajar Siswa, Respon Siswa, Keterlaksanaan
Pembelajaran, True Experiment.

Abstract
The learning process is a series of communication between students and teachers, the process is said to

be effective if the materials presented can be absorbed by the students' teachers. The efforts that can be done to
help students understand the material is interesting media, no other media use is to reduce verbal so that
students easily understand the lesson material presented. One medium that is widely used in the learning process
is a CD (Compact Disk) Interactive, CD (Compact Disk) Interactive is an interactive application that contains
media that is packaged in a CD (Compact Disk). This study aims to determine the enforceability and student
learning outcomes after obtaining learning using CD (Compact Disk) media Interactive on Explicit Instruction
learning model with the operation of the technical material carpenter's level. This type of research is true
experimental/ true experiment in class X GB3 as an experimental class and class X GB1 as the control class,
held at State 5 Surabaya jl. Mayjend Prf Dr. Moestopo No. 167-169, Surabaya, in 2015/2016. This carry
learning identified through teaching activities of teachers who obtained the total value of the observations of
77.67, as well as the amount of the value of the observation of student learning activities amounted to 37.67 so it
makes good category. As for the cognitive learning taken from the value of the posttest, for class X GB3
(experiment) there were 26 students who completed scores above the KKM with a percentage of 89.11 % and 3

20



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 2 Nomer 2/JKPTB/16 (2016) : 20 - 29

students who have not completed with a percentage of 10.89%, learning outcomes in class X GB1 (controls)
there were 19 students who finished with a percentage of 75.05% and the 10 students who have not completed
with a percentage of 27.97%. Having analyzed using a statistical formula t test right party, obtained tcount
1,915 and 1,671 ttable Price with error level o = 5 % Since tcount greater than the value t table (1,915 > 1,671),
then Ho is rejected and Ha accepted. then Ho is rejected and Ha accepted. It can be concluded that there are
differences in learning outcomes between students who apply learning with Interactive CD (Compact Disk) via
Explicit Instruction Model with students who apply conventional methods without using Interactive CD

(Compact Disk).

Keyword: Explicit Instruction, Interactive CD, Results Student, Student Response, Carry Learning, True

Experiment.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pembelajaran merupakan rangkaian
komunikasi antara siswa dan guru. - Proses
pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi
transfer belajar yaitu materi yang disajikan guru
dapat diserap dalam tiga struktur ranah yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik
siswa (Khaerotun, 2012:47).

Seorang guru harus mengupayakan strategi
atau model pembelajaran yang tepat, salah satu
model pembelajaran yang sesuai yaitu model
Explicit Instruction, model pembelajaran ini dapat
mengembangkan  belajar  siswa  tentang
pengetahuan prosedur dan pengetahuan deklaratif
yang dapat diajarkan dengan pola selangah demi
selangkah (Hidayanti, 2012:28).

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk
membantu siswa memahami materi adalah
dengan media yang menarik. Berdasarkan hal
tersebut, guru harus terampil dalam memilih
media agar tidak mengalami kesukaran dalam
menunaikan tugas (Djamarah, 2012:93). Salah
satu media yang banyak digunakan dalam proses
pembelajaran adalah CD (Compact Disk.)

Interaktif, CD (Compact Disk.) Interaktif
merupakan sebuah media yang menegaskan
sebuah format multimedia yang dapat dikemas
dalam sebuah CD (Compact Disk) dengan tujuan
aplikasi interaktif di dalamnya (Warm & Agus,

2013:2).

Menurut  Khaerotun  Nisa  (2012:50),
menyatakan ~ bahwa dengan  pembelajaran
menggunakan media CD (Compact Disk.)

Interaktif dapat meningkatkan kemampuan siswa
baik pada siklus I maupun siklus Il. Rincian nilai
rata-rata kelas pada siklus | sebesar 69, presentase
tuntas belajar sebesar 69,44 % dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran juga berkategori baik
sebesar 2,6 diatas indikator 2,50. Siklus ke Il nilai
rata-rata kelas meningkat 79, presentase tuntas

21

belajar 100 % dan skor keaktifan siswa 2,9
berkategori baik dan suda diatas 2,50.

Berdasarkan latar belakang yang telah di
uraikan diatas, timbul pemikiran  untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
media CD (Compact Disk.) Interaktif pada model
pembelajaran Explicit Instruction dengan materi
teknik pengoperasian alat sipat datar dalam
pekerjaan pengukuran elevasi tanah pada mata
pelajaran ukur tanah dasar di kelas X GB SMK
Negeri 5 Surabaya.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana  keterlaksanaan  pembelajaran
dengan media CD (Compact Disk.) Interaktif
pada model pembelajaran Explicit Instruction
dengan materi teknik pengoperasian alat sipat
datar dalam pekerjaan pengukuran elevasi
tanah pada mata pelajaran ukur tanah dasar di
kelas X GB SMK Negeri 5 Surabaya?

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah
memperoleh  pembelajaran  menggunakan
media CD (Compact Disk.) Interaktif pada
model  pembelajaran  Explicit  Instruction
dengan materi teknik pengoperasian alat sipat
datar dalam pekerjaan pengukuran elevasi
tanah?

C. Tujuan

1. Mengetahui.  keterlaksanaan ~ pembelajaran
dengan media CD (Compact Disk.) Interaktif
pada model pembelajaran Explicit Instruction
dengan materi teknik pengoperasian alat sipat
datar dalam pekerjaan pengukuran elevasi pada
mata pelajaran ukur tanah dasar tanah di kelas
X GB SMK Negeri 5 Surabaya.

2. Mengetahui hasil belajar siswa setelah
memperoleh  pembelajaran  menggunakan
media CD (Compact Disk.) Interaktif pada
model pembelajaran  Explicit  Instruction
dengan materi teknik pengoperasian alat sipat
datar dalam pekerjaan pengukuran elevasi
tanah.
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. Manfaat

Manfaat yang akan diperoleh dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Penggunaan CD  (Compact Disk.)
Interaktif dan model pembelajaran Explicit
Instruction diharapkan mampu membuat proses
belajar mengajar menjadi lebih menarik,
efektif, dan tidak membosankan sehingga dapat
meningkatkan minat siswa untuk belajar secara
mandiri
2. Bagi Pengajar
Penelitian ini dapat dijadikan sumber
masukan khususnya kepada para guru dan
peserta didik untuk meningkatkan kualitas dari
model pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien yang mampu dengan mudah dipahami
dan diterapkan bagi peserta didik, sehingga
tidak terjadi kegagalan dalam proses belajar
siswa.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini juga dapat digunakan
sebagai salah satu inspirasi bagi mata pelajaran
yang lain dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran.
4. Bagi Peneliti
Menjadi informasi awal untuk
menindaklanjuti. penelitian yang perlu di kaji
lebih mendalam baik dari aspek metodologi,
subjek penelitian, maupun dari mata pelajaran
yang berbeda dengan penelitian yang telah
dilakukan.

. Batasan Masalah

1.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Materi yang diujikan adalah  menerapkan
teknik pengoperasian alat sipat datar dalam
pekerjaan pengukuran elevasi tanah.

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas X
program keahlian Gambar Bangunan 1 dan 3
di SMK Negeri 5 Surabaya.

3. Penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah menerima perlakuan
media berupa CD (Compact Disk.) Interaktif
dan model pembelajaran Explicit Instruction.

. Asumsi

Penerapan media pembelajaran ini
didasarkan pada asumsi-asumsi berikut:
Siswa yang akan diteliti memiliki pengetahuan
yang baik dalam mata pelajaran ukur tanah
dasar.
Sekolah  memiliki laboratorium  komputer
dengan jumlah dan spesifikasi komputer yang

juga
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memadai sehingga media ini dapat digunakan
dalam proses pembelajaran.

KAJIAN PUSTAKA
A. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan media
informasi kegiatan belajar mengajar sehingga
mampu memberikan efektifitas dan intraktifitas
dalam pembelajaran.

. CD Interaktif

Nugroho (2011:24), media pembelajaran
interaktif (CD Interaktif) adalah suatu sistem
penyampaian pengajaran dimana materi video
rekaman disajikan dengan kendali komputer
kepada penonton (peserta didik) yang tidak hanya
mendengar dan melihat video dan suara akan tetapi
juga memberikan respon yang aktif, dan respon
tersebut yang menentukan kecepatan dan sekuensi
penyajian.

. Model Pembelajaran

Menurut Trianto (2011:5), model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di  kelas atau
pembelajaran dalam tutorial dan menentukan
perangkat pembelajaran termasuk didalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-
lain.

. Model Explicit Instruction

Menurut -~ Siregar  (2012:28), model
pembelajaran Explicit Instruction adalah salah satu
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
procedural yang terstruktur dengan baik yang
dapat - diajarkan dengan pola selangkah demi
selangkah.

. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau
diperoleh seseorang baik secara individu maupun
secara kelompok dalam usaha untuk memperoleh
kepandaian atau ilmu, yang ditandai dengan
adanya perubahan pada tingkat pengetahuan
(kognitif), keterampilan (psikomotorik) dan sikap
(afektif).

. Materi Teknik Pengoperasian Alat Sipat Datar

(leveling) dalam Pekerjaan Pengukuran Elevasi
Tanah

Istilah sipat datar disini berarti konsep
penentuan beda tinggi antara dua titik atau lebih
dengan garis bidik mendatar/ horizontal yang
diarahkan pada rambu-rambu yang berdiri tegak
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atau vertikal. Sedangkan alat ukurnya dinamakan
penyipat datar atau waterpass.
G. Kerangka Berpikir dan Hipotesis Pengujian

1. Kerangka Berpikir

Berdasarkan  hasil survai proses
pembelajaran di dalam kelas X GB SMK
Negeri 5 Surabaya, siswa mengalami kesulitan
menangkap materi yang diajarkan oleh guru,
karena guru masih menerapkan model
pembelajaran langsung dengan menggunakan
metode ceramah tanpa adanya suatuinovasi
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar.
Maka dengan adanya media pembelajaran
berupa CD Interaktif dan model pembelajaran
Explicit Instuction, diharapkan agar siswa lebih
tertarik dan dapat berperan aktif di dalam
proses belajar mengajar. Disamping itu dengan
diterapkannya media pembelajaran berupa CD
Interaktif dan model pembelajaran Explicit
Instuction dapat membantu siswa untuk
mengetahui dan lebih memahami materi teknik
pengoperasian alat sipat datar pada pekerjaan
pengukuran elevasi tanah.

. Hipotesis
Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar antara

siswa Yyang menerapkan pembelajaran
dengan CD (Compact Disk.) Interaktif
melalui Model Explicit Instruction dengan
siswa yang menerapkan metode
konvensional tanpa menggunakan CD
(Compact Disk.) Interaktif.

H.: Terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa yang menerapkan pembelajaran
dengan CD (Compact Disk.) Interaktif
melalui Model Explicit Instruction dengan
siswa yang menerapkan metode

konvensional tanpa menggunakan CD
(Compact Disk.) Interaktif.
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen jenis penelitian eksperimen murni
(true experiment). Sugiyono (2013:112), ciri
utama dari true experimental adalah bahwa
sampel yang digunakan untuk eksperimen
maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara
random dari populasi tertentu. Penelitian ini
menggunakan model "Pretest-Posttest Control
Group Design".

A:0; X O
B: O 0O,

Gambar: Rancangan Penelitian
Sumber: (Sugiyono, 2013:112)
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Ketarangan:

A
B
0O,
0O,
X

: Simbol untuk kelas eksperimen.

: Simbol kelas pembanding (Kelas kontrol)

. Hasil pretest (sebelum diberi treatment)

: Hasil Posttest (setelah diberi treatment)

. Perlakuan (treatment) dengan media CD
interaktif dan Model Pembelajaran Expicit

Instruction.

B. Rancangan Penelitian

Permasalahan

Pengumpulan Data

Data

Analisis Data Awal
o Uji Normalitas Data + Homogenitas

o Validasi Perangkat Pembelajaran
o Analisis Instrumen Butir Soal
o Analisis Kelayakan Media

KELAS
KONTROL
Treatment tanpa
media CD
Interaktif
dengan metode
konvensional

KELAS
EKSPERIMEN
Treatment dengan
media CD
Interaktif + model
pembelajaran
Explicit Instruction

A 4

Posttest

A
Posttest

Analisis Data Akhir
e Analisis Hasil
Belajar Siswa
e Analisis
Keterlaksanaan
Pembelajaran

.
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Analisis Data Akhir
e Analisis Hasil
Belajar Siswa
o Analisis
Keterlaksanaan
Pembelajaran

v

Kesimpulan

Gambar: Diagram Alir Penelitian
Sumber: (Saputro, 2014:26)

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMKN 5

Surabaya yang berlokasi di Jalan Mayjend
Prf Dr. Moestopo = No. 167-169, Surabaya,
Jawa Timur, Indonesia.
Waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester

ganjil tahun ajaran 2015/2016 dengan
kompetensi menerapkan teknik
pengoperasian alat sipat datar (leveling).
D. Populasi, dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi ~ yang  digunakan  dalam

penelitian ini adalah siswa kompetensi
keahlian teknik gambar bangunan kelas X di
SMK Negeri 5 Surabaya

2. Sampel Penelitian

Sampel dalam penelitian ini diambil dua
kelas dari populasi yaitu kelas X GB 1 yang
berfungsi sebagai kelas kontrol dengan jumlah
siswa 29 siswa dan kelas X GB 3 sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah 29 siswa.

E. Definisi Operasional Variabel

1.

Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen dalam penelitian

ini adalah hasil belajar siswa setelah
mendapat perlakuan menggunakan metode
konvensional tanpa media pembelajaran CD
interaktif , disimbolkan dengan huruf “X;”,
sedangkan hasil belajar siswa setelah
mendapat  perlakuan  dengan  media
pembelajaran menggunakan CD interaktif
dan model pembelajaran Explicit Instruction,
disimbolkan dengan huruf “X,”.
Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa, yang disimbolkan
dengan huruf “Y”

24

Tabel: Hubungan Antar Variabel

Jenis Kelompok X1 X5 Y
Kelas Kontrol v - v
Kelas Eksperimen v v v
Keterangan:

Xi: Hasil belajar siswa setelah mendapat
perlakuan menggunakan metode
konvensional tanpa media CD
Interaktif.

X, Hasil belajar siswa setelah mendapat
perlakuan media CD Interaktif dengan
Model Pembelajaran Explicit
Instruction.

Y: Hasil belajar siswa.

Variabel Kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini

adalah materi pokok ukur tanah dasar yang
diajarkan sama, jumlah siswa yang sama, dan
guru sebagai penyampai materi sama.

Instrumen Penelitian

Perangkat Pembelajaran
a. Silabus

Silabus  merupakan  penjabaran
Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar
kedalam materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan indikator pencapaian
kompetensi untuk penilaian hasil belajar.

b. Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran
(RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
adalah penjabaran silabus ke dalam unit-
unit atau satuan kegiatan pembelajaran
untuk dilaksanakan di kelas.

c. Handout

Majid (2011:175), handout adalah
bahan tertulis yang disiapkan oleh
seorang guru untuk  memperkaya
pengetahuan peserta didik.

d. CD Interaktif
CD Interaktif digunakan sebagai
media pendukung untuk menyampaikan
materi pengoperasian alat sipat datar
dalam pekerjaan pengukuran elevasi

tanah
Instrumen Penelitian
a. Lembar Validasi Perangkat
Pembelajaran
1) Lembar Validasi Ahli Media,
diberikan kepada dosen ahli media.
2) Lembar Validasi Ahli Materi,
diberikan  kepada guru SMK

Gambar Bangunan.
b. Metode Observasi
Metode observasi pada penelitian
digunakan untuk menilai keterlaksanaan
pembelajaran.  Observasi  dilakukan
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dengan menggunakan lembar observasi
kegiatan mengajar guru dan belajar
siswa,.
c. Tes hasil Belajar
Tes sebagai instrument pengumpul
data adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan siswa,
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket (Kuesioner)

Angket (Kuesioner) digunakan untuk
melaksanakan validasi media pembelajaran
dan kelayakan perangkat pembelajaran.

2. Tes Hasil Belajar

Tes diujikan setelah siswa memperoleh
sejumlah materi sebelumnya dan pengujian
dilakukan untuk mengetahui penguasaan
siswa atas materi tersebut.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas

1) Menentukan jumlah kelas interval,
ditetapkan 6 (enam) kelas sesuai
dengan 6 bidang yang ada pada kurve
normal = baku (2,27%, 13,53%,
34,13%, 13,53%, 2,27%).

2) Menentukan panjang kelas interval.

Panjang kelas =
Data terbesar— Data terkecil

6 (Jumlah kelas interval)
3) Menghitung f, (frekuensi harapan)
Tabel Penolong untuk - Pengujian
Normalitas Data dengan Chi Kuadrad

Intreval fa fn foifn (fo-fh)? fh

umlah | | o |

Sumber: (Sugiyono, 2011:815)

b. Uji Homogenitas Data
1) Menentukan jumlah kelas interval.
2) Menentukan panjang kelas interval
3) Menghitung f; (banyak data/sampel)
dan xi (rata-rata data/nilai)
Tabel: Penolong untuk Menghitung

Simpangan Baku/Standart Deviasi dari
data bergolong

Intreval fi % 2 (3 - 5 fifs -5

Jumlah

Sumber: (Sugiyono, 2010:59)
4) Simpangan Baku (s)=

THi(xi—x)?
(n-1)
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Varians (s2) = ZHx - X7 (5)
(n-1)
5) Menghitung harga F hitung
Rumus:
F hitung = Varians terbesar (6)

Varians terkecil

6) Membandingkan Harga F hitung
dibandingkan dengan harga F tebel,
bila F hitung lebih kecil dari tebel
(Fhitng < Frabe) mMaka disimpulkan
bahwa varians homogen.

c. Analisis Kelayakan Perangkat
Pembelajaran

Presentase (%) I jawaban xhobot tiappilihan) = w100
1 x bobot tertinggi
Keterangan : £ = jumlah
n = jumlah seluruh butir angket
Penilaian Kuantitatif Validasi (%) =
A+B X 100% .....cccceene (8)
Nilai Maksimal
Keterangan: A = Persentase penilaian dosen
B = Persentase penilaian guru
d. Analisis Kelayakan Media

Presentase (%) =
¥ (jawaban x bobot tiap pilihan) x 100....... (9)
n x bobot tertinggi

Keterangan : ¥ = jumlah
n = jumlah seluruh butir
angk
Kelayakan Media (%) =
A+B x100% ............ (10)
Nilai Maksimal

Keterangan : A

Persentase penilaian
ahli media
Persentase penilaian
guru

B

2. Analisis Data Akhir
a. Analisis Hasil Belajar Siswa
Uji t-test (uji satu pihak kanan)
menggunakan rumus Separated Varians
atau Polled Varians (Sugiyono, 2010:137-

139):
Rumus_ Se@mted Vaians:
t= _X17X2 (11)
2, 52
4 ni n2
Rumus Polled Varians:
t= x1-—x2 (12)
(n1-nz)51%2+(nz-1)52% .1 1
| [l
4 ni+nz2-2 +(n1+ nz}
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Keterangan:

t = nilai t yang dihitung

X, = rata - rata nilai posttest kelas
eksperimen

X, = rata - rata nilai posttest kelas kontrol

S? = simpangan baku sampel 1 (kelas
eksperimen)

S,> = simpangan baku sampel 2 (kelas

kontrol)

n, = jumlah anggota sampel 1 (kelas
eksperimen)

n, = jumlah anggota sampel 2 (kelas
kontrol)

b. Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran
1) Kegiatan Mengajar Guru

Tabel: Kriteria Ukuran Penilaian
Kegiatan Mengajar Guru

Rentang Skor Kategori
X >80 Sangat baik
67< X<80 Baik
53<X< 67 Cukup
40<X< 53 Kurang
X <40 Sangat Kurang

Sumber; (Riduwan, 2011:13-15)

Keterangan :

X = Jumlah skor rata-rata penilaian
observasi  kegiatan mengajar
guru

2) Kegiatan Belajar Siswa
Tabel: Kriteria Penilaian Kegiatan
Belajar Siswa

Rentang Skor Kategori
X>40 Sangat baik
33,3< X <40 Baik
26,7<X< 333 Cukup
20<X< 26,7 Kurang
X<20 Sangat Kurang
Keterangan :

X = Jumlah skor rata-rata penilaian
observasi kegiatan belajar siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Pada hasil penelitian ini akan diuraikan hasil
dan analisis data penelitian yang diperoleh selama
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pelaksanan penelitian di SMKN 5 Surabaya
berupa, analisis perangkat pembelajaran, nilai hasil
belajar, serta keterlaksanaan pembelajaran.
1. Perangkat Pembelajaran
a. Silabus

95 90
90 82
85 80 80 80 80
89 . .
Perwajahan Isi Bahasa
dan Tata
Letak
m Penilaian Dosen ® Penilaian Guru

Sumber: (Data Penelitian 2015)

Hasil rata-rata persentase
perhitungan validasi silabus oleh Dosen
Teknik Sipil Unesa mendapatkan 80%
dengan kualifikasi baik, sedangkan hasil
rata-rata persentase perhitungan validasi
silabus oleh guru SMK Negeri 5 Surabaya
mendapatkan 84% dengan kualifikasi

baik.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
95 90
90 87 gp
85 g0 | 8ol 8080 8080 80
80
75 . . .
&Y &
‘D‘\‘b @Q %”Q\\ @(b'
& SR
m Penilaian Dosen Penilaian Guru

Hasil penilaian rata-rata persentase
perhitungan validasi RPP dari Dosen
Teknik- Sipil . Unesa mendapatkan 80%
dengan kualifikasi baik, sedangkan Hasil
nilai rata-rata persentase perhitungan
validasi RPP oleh guru SMK Negeri 5
Surabaya mendapatkan 85% dengan
kualifikasi sangat baik

c. Materi

120
100
80

mPenilaian Dosen  mPenilaian Guru
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Hasil rata-rata persentase validasi
materi oleh validator dosen ilmu ukur
tanah Jurusan Teknik Sipil Universitas
Negeri Surabaya mendapatkan 80%
dengan kualifikasi baik, sedangkan untuk
hasil rata-rata persentase validasi materi
oleh guru bidang mata pelajaran ukur
tanah dasar SMK Negeri 5 Surabaya
mendapatkan 77% dengan kualifikasi baik.

d. Soal

80 20 80 B0 80 20 80 20 80 80 80 80

Hasil rata-rata persentase validasi
soal oleh validator dosen Jurusan Teknik
Sipil  Universitas  Negeri  Surabaya
mendapatkan 80% dengan kualifikasi baik,
sedangkan untuk hasil rata-rata persentase
validasi soal oleh guru bidang mata
pelajaran ukur tanah dasar SMK Negeri 5
Surabaya mendapatkan  74% dengan
kualifikasi baik.

. Media CD Interaktif

100 93 93
ag 87 87
80
70
60
50
40
30
20
10
o
Kriteria Materi  Kriteria Tampilan Kriteria Kriteria
Media Interaktifitas Kemudahan
Media Penggunaan
Media
mPenilaian Dosen  mPenilai u

Sumber: (Data Penelitian 2015)

Hasil rata-rata persentase perhitungan
validasi media pembelajaran oleh Dosen
Teknik Sipil Unesa mendapatkan 86%
dengan kualifikasi sangat baik, sedangkan
hasil rata-rata persentase perhitungan validasi
media pembelajaran dari guru SMK Negeri 5
Surabaya  mendapatkan  84%  dengan
kualifikasi sangat baik.

. Uji Persyaratan

Sebelum dilakukan penelitian, peneliti
terlebih dahulu mengadakan tes kemampuan
awal untuk pengujian normalitas dan
homogenitas
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a. Uji Normalitas
Tabel: Hasil Uji Normalitas

Chi
Kuadrat 3.38 3.53
hitung
Chi
Kuadrat 11.07 11.07
tabel
Sumber: (Data Penelitian 2015)
b. Uji Homogenitas

_ Varians terbesar

"~ Varians terkecil 77T
384,67

306,19
=1,26

Jadi Fhing = 1.26. Harga Fhitung
tersebut perlu dibandingkan dengan Fipe
dengan dk pembilang = (29-1) dan dk
penyebut = (29-1). Berdasarkan dk
pembilang = 28 dan penyebut 28,
dengan taraf kesalahan ditetapkan = 5%,
maka Fepe = 1.87, Karena Fpiung<\Frapel
maka sampel dinyatakan homogen.

4. Deskripsi Data Hasil Belajar

Tabel: Distribusi Nilai Hasil Belajar
Kognitif Kelas Eksperimeng)

Kelas Interval Frekuensi %
Rendah
0-50 0 0.00
Sedang
51_75 4 10.89
Tinggi
76 - 100 25 89.11
Jumlah 29 100

Tabel: Distribusi Nilai Hasil Belajar Kognitif
Kelas Kontrol,

Sumber: (Data Penelitian 2015)

Kelas Frekuensi %
Interval
%efi%h 4 8.66
:“lad_agg 6 1931
gifgfgo 19 75.05
Jumlah 29 100
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5. Uji Hipotesis

st 1

r-]l n2
90,13 — 82,23

15,699

1 1
29729

_ 7,90
i 175'(,96099\/0,0690
T 4123
=1,915
Diperoleh nilai tiabe = 1.671

Setelah diketahui nilai thiwng 1.915
selanjutnya dibandingkan dengan nilai
taper, Harga tene 1.671 dengan taraf
kesalahan o = 5%. Karena nilai thjyng lebih
besar dari nilai type (1.915 > 1.671), maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

Dagrah penolakan Ho

titme= 1.915
Daerah Penerima Ho

Gambar: Kurva Distribusi Uji-t

Sumber: (Data Penelitian 2015)

6. Hasil Skor Observasi Keterlaksanaan
Pembelajaran
a. Kegiatan Mengajar Guru

Diagram Hasil Pengamatan

80 T Kegigipn Mengajar Guru
=19
o]
=78
§77
E76
5 ® Pengama

tl
74
Hasil Pengamatan
Pengamat

Gambar: Hasil Pengamatan Kegiatan

Belajar Siswa
Sumber: (Data Penelitian 2015)

Hasil kegiatan mengajar guru dengan
menggunakan menggunakan media CD
Interaktif dengan Model Pembelajaran
Explicit Instruction termasuk dalam rentang
skor 77,67 < X < 80, sehingga masuk
kategori baik.
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b. Kegiatan Belajar Siswa

Diagram Kegiatan Belajar Siswa
40.00 39.00
§9.00 38.00 37.67
338.00 - —
37.00 -
'F6.00 -
.-::’35.00 ]  Pengam
at1l
34.00 -
Hasil Pengamatan
Pengamat

Gambar: Hasil Pengamatan Kegiatan Belajar
Siswa
Sumber: (Data Penelitian 2015)

Hasil kegiatan belajar siswa
menggunakan media CD Interaktif dengan
Model Pembelajaran Explicit Instruction
termasuk dalam rentang skor 37,67 < X < 40,
sehingga masuk kategori baik.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dengan menggunakan media CD
Interaktif dengan model pembelajaran Explicit
Instructuion berpengaruh terhadap keberhasilan
proses pembelajaran. Model pembelajaran ini
berfungsi sebagai penunjang proses
pembelajaran dimana dengan model ini siswa
dituntut untuk lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Model pembelajaran
ini juga diterapkan secara tahap demi tahap agar
memudahkan siswa untuk mengerti materi yang
dipelajari jauh lebih dalam serta memudahkan
siswa untuk peham akan materi yang diajrkan
pada saat itu juga. Pada proses pembelajaran ini
guru hanya mendampingi serta memeberikan
bimbingan personal pada tiap siswa serta
memudahkan. untuk terjadinya interaksi antar
guru dan siswa

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
di atas, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterlaksanaan penerapan Media CD
Interaktif dengan menggunakan Model
Pembelajaran Explicit Instruction pada
mata pelajaran ukur tanah dasar di kelas X
GB 1 dan 3 SMK Negeri 5 Surabaya

ditunjukkan  dengan  hasil  kegiatan
mengajar guru dengan menggunakan
media CD Interaktif dengan Model
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Pembelajaran Explicit Instruction
termasuk dalam rentang skor 77,67 < X <
80, sehingga masuk kategori baik. dan
hasil kegiatan belajar siswa menggunakan
media CD Interaktif dengan Model
Pembelajaran Explicit Instruction
termasuk dalam rentang skor 37,67 < X <
40, sehingga masuk kategori baik.

2. Hasil belajar peserta didik kelas GB 3 SMK
Negeri 5 Surabaya yang terdapat 26 siswa
yang tuntas mendapatkan nilai diatas KKM
dan 3 siswa yang belum tuntas, didapatkan
presentase siswa yang lulus atau diatas
KKM adalah 89,11%, sedangkan siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM atau
tidak lulus mempunyai presentase sebesar
10,89%. Hasil belajar peserta didik kelas
GB 1 terdapat 19 siswa yang tuntas
mendapatkan nilai diatas KKM dan 10
siswa yang belum tuntas, didapatkan
presentase siswa yang lulus atau diatas
KKM adalah 75,05%, sedangkan siswa
yang mendapatkan nilai dibawah KKM atau
tidak lulus mempunyai presentase sebesar
27,97%.

B. Saran
Berdasarkan  hasil penelitian  dan
pembahasan di atas, dapat dibuat kesimpulan
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dalam Model Pembelajaran
Explicit Instruction dengan menggunakan CD
Interaktif agar selalu aktif dan tidak takut atau
ragu dalam bertanya dan ingin menyampaikan
pengetahuannya, sehingga dapat terjalin
komunikasi yang baik di dalam kelas dan
memaksimalkan hasil belajar siswa.

2. Bagi sekolah agar menfasilitasi dan
memberikan pelatihan bagi guru untuk mampu
menguasai berbagai macam media dan model
pembelajaran seperti media CD - Interaktif
dengan menggunakan Model Pembelajaran
Explicit Instruction

3. Bagi peneliti agar melakukan penelitian lebih
mendalam dengan membandingkan antara
penerapan CD Interaktif dengan menggunakan
Model Pembelajaran Explicit Instruction pada
sekolah lain yang menerapkan kurikulum
sesuai judul penelitian.
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